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ABSTRAK

Damirus, (2017) : Istilah-Istilah Fiqh Dalam Mazhab Syafi’i (Kajian terhadap
Kitab Kifayat al-Akhyar Karya Imam Taqiyuddin Abu Bakar
al-Husaini)

Kitab Kifayat al-Akhyar merupakan salah satu literatur penting dalam Mazhab
Syafi’I yang menjadi salah satu rujukan utama dan banyak dipelajari di berbagai
Pondok Pesantren di Indonesia. Sebagai mana kitab fiqh Mazhab Syafi’i yang lain,
kitab ini juga menggunakan istilah-istilah khas yang dipakai dalam Mazhab Syafi’i.
memahami istilah tersebut sangat penting jika seseorang ingin memahami isi kitab ini
dan memahami pendapat-pendapat yang dikuatkan dan dilemahkan di dalam Mazhab
Syafi’i. Sayangnya belum ada upaya untuk mengidentifikasi istilah yang dipakai oleh
al-Hisni di dalam Kitab Kifayah al-Akhyar sehingga banyak santri di Pondok
Pesantren yang selalu membaca kitab ini tapi tidak memahami peta pendapat Mazhab
Syafi’I yang dinukil di dalam kitab tersebut. Karena itu, upaya mengidentifikasi
penggunaan-penggunaan istilah khas Mazhab Syafi’i tersebut oleh Abu Bakar al-
Husaini dalam menulis buku Kifayah al-Akhyar sangat perlu untuk diusahakan. Jenis
penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), yang menggunakan sumber-
sumber kepustakaan untuk membahas masalah-masalah yang telah dirumuskan.
Metode ini dimulai dengan mengumpulkan data primer sebagai landasan dari
penelitian ini dan menggunakan data-data lain yang berasal dari data sekunder yang
berkaitan dengan tema penulisan ini, karena berdasarkan bidang kajiannya. Data-data
yang dihimpun terdiri atas bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan dalam
bentuk buku/kitab dan majalah, yang berkaitan langsung maupun tidak langsung
dengan penelitian ini. Sumber utama dalam penelitian ini adalah Kifayat al-Akhyar fi
Ghayat al-Ikhtishar karya Taqiyuddin Abu Bakar al-Husaini al-Hisni. Sedangkan
data sekunder, yaitu buku-buku yang memiliki korelasi dan relevansi dengan judul
penelitian. Tesis ini menyimpulkan bahwa al-Hisni dalam penulisan Kifayat al-
Akhyar mengacu kepada istilah-istilah fikih mazhab Syafi’i tersebut. Setiap istilah-
istilah fikih tersebut secara spesifik memiliki pengertian-pengertian tertentu
sebagaimana diulas dalam banyak referensi fikih, terutama fikih mazhab Syafi’i
sendiri. Karena istilah-istilah fikih mazhab Syafi’i yang digunakan oleh al-Hisni
dalam buku Kifayat al-Akhyar cukup banyak, maka secara global istilah-istilah
tetersebut dapat dikategorisasikan sebagai berikut: Pertama, istilah untuk
mengungkapkan pendapat mazhab. Kedua, istilah-istilah untuk menguatkan (tarjih)
dan melemahkan (tadh’if) sebuah pendapat. Dan ketiga, Istilah-istilah yang
berhubungan dengan ulama mazhab. Selain tiga kategori ini, terdapat juga istilah-
istilah baru yang belum dikupas oleh ulama mazhab Syafi’i terutama al-Nawawi. Di
beberapa tempat, walaupun tidak banyak, penulis menemukan penggunaan istilah
tidak sesuai penempatannya, seperti penggunaan istilah Ashah yang dalam rumusan
Mazhab Syafi’i dipakai untuk mengungkapkan Wajh (pendapat ulama/murid Syafi’i)
yang paling kuat, akan tetapi di sebagian tempat oleh al-Hisni dipakai untuk
mengungkapkan Qaul (pendapat Imam Syafi’i) yang paling kuat.



ix

ملخص

مذهب الشافعيفي المصطلحات الفقهية ، "21492106573، رقم البطاقة الجامعية: داميروس
لقسم ). رسالة الماجستير كتاب مفاية الأخيار في غاية الاختصار لتقي الدين أبي بكر الحسيني(دراسة في  

.2017دراسة الأحكام الشرعية، بجامعة السلطان شريف قاسم الإسلامية الحكومية برياو، 
متاب كفاية الأخيار في غاية الاختصار من مراجع مذهب الشافعي بل من أعظمها ولا سيما عند فإن 

ب مرجعا بل في بعض المعاهد كان هذا الكتاالمسلمين الاندونسيين الذين أكثرهم على مذهب الشافعي.
رئيسا لمادة الفقه الإسلامي. ومن أهم شيئ في دراسة الكتب الفقهية في مذهب الشافعي معرفة المصطلحات 
الفقهية المذهبية. لذلك، كان معرفة المصطلحات الفقهية لمذهب الشافعي التي استخدمها أبو بكر الحسيني في  

ليها احتياجا شديدا.كتابة مصنفه كفاية الأخيار في غاية الاختصار مما يحتاج إ
إن هذا البحث بحث مكتبي مستخدما بالمصادر المكتبية لتحليل المسائل المشكّلة وبحثها. وأما الطريقة 
هي جمع البيانات الرئيسية التي تكون أساسا لهذا البحث مستخدما بالبيانات الثانوية المتعلقة بموضوع البحث. 

موعة المتكونة من الكتب هذا لأنه من حيث الدراسة كان هذا البحث د راسة الأحكام المعيارية. البيانات ا
لات والبحوث والبيانات الإنترنيتية التي كلها تتعلق بالبحث مباشرة أم لا. والمصادر الرئيسية لهذا البحث  وا

ن الكتب . وأما المصادر الثانوية تتكون مكفاية الأخيار في غاية الاختصار لتقي الدين أبي بكر الحسينيهي  
المتعلقة والمتناسبة بموضوع البحث.

قد استخدم المصطلحات الفقهية عند مذهب أن أبا بكر الحسينيواستخلصت هذه الأطروحة
الشافعي في تصنيفه لكتاب كفاية الأخيار في إاية الاختصار إلا في بعض الأحيان حيث استخدمها في المعان 
اللغوية المطلوبة من سياق الكلام. لكل من تلك المصطلحات معنى خاصة كما حققها العلماء الشافعية من 

لصطلحات المتشرة في كتاب كفاية الأخيار في غاية الاختصار كثيرة جدا، ويمكن أمثال الإمام النووي. وتلك ا
ثانيا:المصطلحات المتعلقة بتقديم الآراء المذهبية. أولا:تلخيصها على سبيل الإجمال إلى ثلاثة أقسام. 

ناك أيضا بعض المصطلحات المتعلقة بعلماء المذهب. وهثالثا:المصطلحات المتعلقة بترجيح الآراء وتضعيفها. 
واالله أعلم.المصطلحات لم يشرحها العلماء الشافعية مثل الإمام النووي وغيره.
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The Book of Kifayat al-Akhyar is one of the important literature in the Shafi'i
School which is one of the main references and is widely studied in various Islamic
boarding schools in Indonesia. As the other fiqh books of the Shafi'i school, this book
also uses the typical terms used in the Shafi'i School. Understanding the term is
essential if one is to understand the contents of this book and understand the
reinforced and debilitated opinions within the Shafi'i School. Unfortunately, no
attempt has been made to identify the term used by al-Hisni in Kifayah al-Akhyar so
that many santris at Pondok Pesantren always read this book but do not understand
the map of the Shafi'i sect expressed in the book. Therefore, attempts to identify the
use of the Shafi'i term by Abu Bakr al-Husaini in writing the book of Kifayah al-
Akhyar are desperately needed.

This type of research is a literature (library research), which uses literature
sources to discuss the problems that have been formulated. This method begins by
collecting primary data as the basis of this research and using other data derived from
secondary data relating to the theme of this writing, because based on the field of
study. The collected data consists of written materials that have been published in the
form of books / books and magazines, which are directly or indirectly related to this
research. The main source of this research is Kifayat al-Akhyar fi Ghayat al-Ikhtishar
by Taqiyuddin Abu Bakr al-Husayn al-Hisni. While the secondary data, the books
that have a correlation and relevance to the title of research.

This thesis concludes that al-Hisni in writing Kifayat al-Akhyar refers to the
jurisprudence terms of the Shafi'i school. Each of these fiqh terms specifically has
certain notions as reviewed in many fiqh references, especially the Shafi'i
jurisprudence itself. Since the jurisprudence of the Shafi'i schools used by al-Hisni in
Kifayat al-Akhyar is quite a lot, so globally these terms can be categorized as
follows: First, the term to express the opinion of the school. Second, the terms to
strengthen (tarjih) and weaken (tadh'if) an opinion. And thirdly, terms related to the
madhhab scholar. In addition to these three categories, there are also new terms that
have not been peeled by scholars of Syafi'i schools especially al-Nawawi.

Although al-Hisni refers to the term formulated by earlier scholars, there is
also the use of the term in the context of language because of the demands of the use
of the term in the usual sense (not the jurisprudence of the Shafi'i school), or used in
the context of other fields of science, Hadith. In some places, although not many, the
authors found the use of the term inappropriate for its placement, such as the use of
the term Ashah in the formulation of the Shafi'i school used to express the most
powerful Wajh (ulema / student opinion of Shafii), but in some places Al-Hisni is
used to express the most powerful Qaul (opinion of Imam Shafi'i).


